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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji representasi Islam di Museum Sonobudoyo, 

Yogyakarta. Representasi Islam dalam berbagai media, termasuk museum, 

memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dan persepsi 

masyarakat tentang agama dan budaya Islam. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana Museum Sonobudoyo merepresentasikan Islam melalui koleksi 

artefaknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana 

museum-museum mengkonstruksi makna dan menyampaikan narasi tentang 

Islam, serta memahami proses pemilihan artefak yang merepresentasikan Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji respons pengunjung terhadap artefak-

artefak tersebut. Peneliti menganalisis cara museum menyajikan dan 

menginterpretasikan artefak yang terkait dengan Islam. Teori Representasi Stuart 

Hall membantu dalam memahami bagaimana artefak-artefak tersebut dipilih dan 

disajikan untuk membentuk makna tertentu bagi pengunjung. Sementara itu, teori 

Persepsi Devito digunakan untuk mengevaluasi bagaimana pengunjung 

memahami dan merespons artefak-artefak tersebut, serta bagaimana persepsi 

mereka dipengaruhi oleh penyajian museum. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti mengamati dan menganalisis  artefak-

artefak Islam di Museum Sonobudoyo. Untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Museum, pemandu, 

kurator, dan pengunjung museum Sonobudoyo. Adapun untuk mendukung data 

tersebut, peneliti mengambil dokumentasi dari database yang tersedia di Museum 

Sonobudoyo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Museum Sonobudoyo menggunakan 

artefak-artefak tertentu seperti manuskrip kuno, alat-alat upacara, dan karya seni 

Islam untuk merepresentasikan kebudayaan Islam. Selektivitas dalam pemilihan 

artefak ini menonjolkan keragaman budaya dan sejarah Islam di Jawa. Respons 

pengunjung menunjukkan bahwa artefak-artefak ini membantu meningkatkan 

pemahaman mereka tentang integrasi antara Islam dan budaya Jawa, meskipun 

ada beberapa pengunjung yang merasa representasi tersebut kurang komprehensif. 

Kata Kunci: Representasi Islam, Museum Sonobudoyo, Artefak, Budaya Jawa 
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MOTTO 
 

"Life is a succession of lessons which must be lived to be 

understood." 

-Helen Keller- 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Representasi Islam dalam berbagai media dan institusi memainkan peran 

penting dalam membentuk pemahaman dan persepsi masyarakat tentang agama 

Islam. Representasi Islam tidak hanya terbatas pada aspek-aspek religius tetapi 

juga mencakup aspek-aspek budaya dan sosial.
1
 Misalnya, tradisi-tradisi Islam 

Nusantara yang khas, seperti Maulid Nabi dan tradisi Pesantren, menunjukkan 

Islam di Indonesia berintegrasi dengan budaya lokal. Selain itu, gerakan-gerakan 

Islam modern dan kontemporer, seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, 

juga berperan dalam membentuk cara Islam direpresentasikan di ruang publik. 

Representasi Islam selama ini hanya digambarkan melalui media, 

literatur, terma, dan instrumen. Representasi Islam yang sering digambarkan 

melalui media adalah penggunaan simbol-simbol keagamaan.
2
 Media seringkali 

menggunakan simbol-simbol seperti hijab, jenggot, kaligrafi Arab dan masjid 

sering digunakan untuk menggambarkan identitas dan budaya Islam. Namun, 

penggunaan simbol-simbol ini secara berlebihan atau tidak proporsional dapat 

membentuk stereotip yang sempit tentang umat muslim. Media massa memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk persepsi publik tentang Islam. 

                                                 
1
 Kamaludeen Mohamed Nasir, Representing Islam: Hip-Hop of the September 11 

Generation,  ( Bloomington: Indiana University Press, 2020),  174–78. 
2
  Nikmah Suryandari and Syamsul Arifin, "Islamophobia and Media Framing in West 

Media," Journal of Social and Islamic Culture 29, No 1 (2021): 27–45. 
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Selain itu, literatur tentang Islam juga seringkali menjadi sarana 

representasi.
3
 Buku-buku, artikel, dan karya sastra sering kali mengeksplorasi 

tema-tema Islam dan menyediakan narasi yang lebih mendalam tentang sejarah, 

teologi, dan pengalaman muslim. Melalui literatur, pembaca dapat memperoleh 

wawasan yang lebih kaya tentang berbagai aspek dari peradaban Islam dan 

keberagaman pengalaman muslim di seluruh dunia. Namun, jika literatur tersebut 

ditulis dengan perspektif yang terbatas atau bias, maka gambaran tentang Islam 

yang dihasilkan pun akan bias. 

Lebih lanjut, istilah-istilah atau terminologi yang digunakan dalam 

membicarakan Islam juga dapat membentuk persepsi tertentu. Penggunaan kata-

kata seperti "radikalisme", "fundamentalisme", atau "terorisme" secara tidak hati-

hati dapat mengesankan bahwa Islam identik dengan hal-hal tersebut, padahal 

belum tentu demikian. Ada juga Istilah-istilah seperti "jihad," "syariah," dan 

"ummah" sering kali muncul dalam diskusi tentang Islam,
4
 baik dalam konteks 

akademis maupun media massa. Pemahaman dan interpretasi terhadap istilah-

istilah ini dapat sangat bervariasi, dan sering kali dipengaruhi oleh konteks politik 

dan sosial di mana istilah-istilah tersebut digunakan. 

Selain itu, representasi Islam juga dapat ditemukan dalam instrumen-

instrumen Islam seperti azan, kitab suci Al-Quran, atau ritual ibadah juga sering 

kali menjadi fokus representasi. Instrumen-instrumen tradisional seperti rebab, 

                                                 
3
 Husnan Nurjuman, Uliviana Restu, and Bayu Teja Kususma, ‘Konstruksi Islam Sebagai 

Simbol Identitas Melalui Representasi Perempuan Muslim Pada Novel Religi’, Ilmu Dakwah: 

Academic Journal for Homiletic Studies, 12.1 (2018), pp. 61–81, doi:10.15575/idajhs.v12i1.1937. 
4
 Ananda Emiel Kamala, ‘Rekonstruksi Makna Jihad: Studi Kasus Terorisme Di 

Indonesia’, SINDA: Comprehensive Journal of Islamic Social Studies, 2.1 (2022), pp. 74–87, 

doi:10.28926/sinda.v2i1.509. 



3 

 

gambus
5
, dan bedug sering digunakan dalam musik dan upacara keagamaan Islam 

di berbagai wilayah. Melalui musik dan seni, aspek-aspek spiritual dan budaya 

Islam dapat diekspresikan dan dipahami oleh masyarakat luas. Namun, jika 

penggambaran terhadap instrumen-instrumen ini dilakukan secara parsial atau 

dipolitisasi, maka dapat menghasilkan pemahaman yang sempit tentang ajaran 

Islam yang sebenarnya. 

Secara keseluruhan, representasi Islam melalui berbagai media, simbol, 

literatur, terminologi, dan instrumen sering kali tidak dapat menggambarkan Islam 

secara utuh dan proporsional. Hal ini dapat memicu persepsi yang keliru dan 

stereotip negatif di masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai representasi Islam dalam konteks yang berbeda dan 

lebih luas, seperti museum, khususnya Museum Sonobudoyo yang terletak di 

Yogyakarta. 

Penelitian ini penting karena museum ini memiliki koleksi artefak yang 

sangat kaya dan beragam, yang mencerminkan warisan budaya Jawa dan 

pengaruh Islam di daerah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dalam mengidentifikasi bagaimana museum sebagai institusi budaya 

dapat menyajikan narasi yang lebih inklusif dan berimbang tentang Islam. Selain 

itu, penelitian ini juga berkontribusi pada kajian tentang representasi budaya dan 

peran museum dalam masyarakat, khususnya di Indonesia yang multikultural dan 

multiagama. Melalui penelitian ini, kita dapat memahami bagaimana museum 

                                                 
5
 Rifki Nasrul Hakim, Fitria Rahma Ramadhani, and Samsul Susilawati, ‘Instillation Of 

Character Values Through Peat Music Gambus at Islamic Boarding School Al-Qurán Al-Falah 

Cicalengka Bandung’, Educan : Jurnal Pendidikan Islam, 7.1 (2023), p. 93, 

doi:10.21111/educan.v7i1.9298. 
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dapat berfungsi sebagai media pendidikan dan pembentuk persepsi yang lebih adil 

dan komprehensif tentang Islam, sehingga dapat mengurangi stereotip dan 

memperkaya pemahaman masyarakat tentang keberagaman budaya dan agama di 

Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Museum Sonobudoyo merepresentasikan Islam 

melalui koleksi artefak-artefaknya? 

2. Bagaimana selektivitas artefak-artefak tertentu untuk 

merepresentasikan Islam di Museum Sonobudoyo? 

3. Bagaimana respons pengunjung terhadap artefak yang 

merepresentasikan Islam di Museum Sonobudoyo? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti sebutkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana Islam 

direpresentasikan melalui koleksi artefak di Museum Sonobudoyo. Peneliti akan 

menggali bagaimana museum mengkonstruksi makna dan menyampaikan narasi 

tentang Islam untuk menggambarkan sejarah dan budaya Islam di Jawa. Peneliti 

juga ingin mengetahui artefak apa saja yang dipilih oleh Museum Sonobudoyo 

untuk merepresentasikan Islam. Peneliti akan melakukan klasifikasi terhadap 

artefak-artefak tertentu. Setelah mengetahui dua hal tersebut, peneliti akan melihat 

respons pengunjung terhadap pemilihan artefak-artefak tersebut dalam 

merepresentasikan Islam. 
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Tiga tujuan di atas diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan 

menghasilkan kebaruan dalam pengembangan studi representasi Islam di ranah 

museum, serta mendorong peran aktif museum dalam menyampaikan narasi 

budaya Islam yang lebih inklusif dan berkeadilan. Secara spesifik, penelitian ini 

ingin mengutarakan bagaimana sejarah Islam yang telah dilalui satu setengah abad 

mengalami perubahan yang signifikan setelah adanya persentuhan antara budaya 

dan agama yang kemudian dihadirkan kembali melalui representasi Islam yang 

ada di museum. Peneliti ingin melihat perubahan-perubahan yang terjadi setelah 

adanya adaptasi budaya dan Islam sebagai agama. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian-kajian dalam topik representasi Islam dapat dipetakan ke dalam 

beberapa kecenderungan kajian. Ada beberapa sarjana yang melihatnya dari 

kacamata budaya seperti Norah Al-Abdallah
6
, Henriette Roos

7
  Pooyan Tamimi

8
, 

Gabriel Faimau
9
, Valerie Gonzalez

10
, dan Ladan Akbarnia

 11
. Ada yang melihatnya 

                                                 
6
 Norah Al-Abdallah, ‘The Representation of Islam and Islamic Culture in Realist and 

Magical Realist Contemporary Literature: A Cultural Critique of Western Representation of Islam’ 

(Birkbeck, University of London, 2021) <https://eprints.bbk.ac.uk/id/eprint/48132/>. 
7
 Henriette Roos, ‘The Representation of Islam in British Museums’, 31 (2019), pp. 311–

37. 
8
 Pooyan Tamimi Arab, ‘Islamic Heritage versus Orthodoxy: Figural Painting, Musical 

Instruments and Wine Bowls at the Dutch National Museum of World Cultures’, Journal of 

Material Culture, 26.2 (2021), pp. 178–200, doi:10.1177/1359183521997503. 
9
 Gabriel Faimau, ‘Teaching & Learning Guide for “The Conflictual Model of Analysis in 

Studies on the Media Representation of Islam and Muslims: A Critical Review”’, Sociology 

Compass, 9.7 (2015), pp. 630–37, doi:10.1111/soc4.12281. 
10

 Valerie Gonzalez, ‘The Religious Plot in Museums or the Lack Thereof: The Case of 

Islamic Art Display’, Religions, 13.4 (2022), doi:10.3390/rel13040281. 
11

 Ladan Akbarnia and Fahmida Suleman, ‘Transforming Curatorial Practices for the 

Global Museum: Reflections on the British Museum’s Albukhary Foundation Gallery of the 

Islamic World’, Journal of Material Cultures in the Muslim World, 3.2 (2023), pp. 299–342, 

doi:10.1163/26666286-12340034. 
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dari sudut pandang radikalisme seperti Alghamdi
12

, Asep Muhamad Iqbal
13

, 

Anushiravani
14

, Fatema Begum
15

 dan Noureddine
16

. Ada yang melihatnya dari 

sudut pandang diskriminasi seperti Atia Anwer Zoon
17

 dan Abderrahim Ait
18

, 

kemudian ada yang melihatnya dari sudut pandang visual seperti Rio Febrian
19

, 

dan Ruta Sutkute
20

. Selain itu, ada juga yang melihatnya dari sudut pandang 

feminisme seperti Lilik Sumarni
21

 

Dalam kacamata budaya, budaya dan representasi tradisi Islam telah 

dicapai melalui gambar, perspektif multi-naratif, dan deskripsi verbal gambar 

dengan menggunakan simbol-simbol barat untuk menghindari pelanggaran 

terhadap doktrin agama.
22

 Seni visual menjadi salah satu medium utama dalam 

representasi budaya Islam. Meskipun Islam memiliki larangan tertentu terhadap 

penggambaran figuratif, terutama yang berkaitan dengan nabi dan figur religius 

                                                 
12

 Emad A. Alghamdi, ‘The Representation of Islam in Western Media: The Coverage of 

Norway Terrorist Attacks’, International Journal of Applied Linguistics and English Literature, 

4.3 (2015), pp. 198–204, doi:10.7575/aiac.ijalel.v.4n.3p.198. 
13

 Asep Muhamad Iqbal, Endah R Chotim, and Encup Supriatna, ‘Understanding 

Representation of Islam in Visual Images Online: A Preliminary Analysis of Images of Islam on 

Www.Faithfreedom.Org’ <www.faithfreedom.org>. 
14

 Anushiravani Alireza, ‘Representation of Islam in Post 9/11 English Novels’, Research 

Journal of Language, Literature and Humanities, 2.8 (2015), pp. 1–13. 
15

 Fatema Begum Laboni, ‘Representation Of Islam In Western Media And Literature’, 

Journal of Humanities and Social Science, 2.July (2014), p. 77. 
16

 Noureddine Miladi, ‘The Discursive Representation of Islam and Muslims in the 

British Tabloid Press’, Journal of Applied Journalism & Media Studies, 10.1 (2021), pp. 117–38, 

doi:https://doi.org/10.1386/ajms_00024_1. 
17

 Atia Anwer Zoon, ‘Exploring Representations Of Muslims In Western Discourse: An 

Analysis Of Sally Kohn’s Most Debated Tweet’, Grassroots, 52.2 (2018), p. 153. 
18

 Abderrahim Ait Abdeslam, ‘The Representation of Islam and Muslims in French Print 

Media Discourse: Le Monde and Le Figaro as Case Studies’, Journal of Muslim Minority Affairs, 

39.4 (2019), pp. 569–81, doi:10.1080/13602004.2019.1688514. 
19

 Rio Febrian Rachman, ‘Representasi Islam Di Film Amerika Serikat’, 2.2 (2016), P. 1. 
20

 Rūta Sutkutė, ‘Representation of Islam and Muslims in Western Films: An “Imaginary” 

Muslim Community’, EUREKA: Social and Humanities, 4.4 (2020), pp. 25–40, 

doi:10.21303/2504-5571.2020.001380. 
21

 Lilik Sumarni, ‘The Representation of Muslim Women in Media: Massive Construction 

and the Propaganda of Western Feminist’, Jurnal.Umj.Ac.Id, November, 2019, pp. 2721–6888 

<https://jurnal.umj.ac.id/index.php/ICSS/article/view/6435>. 
22

 Norah Al-Abdallah, Birkbeck, 4. 
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lainnya, seniman sering menggunakan bentuk-bentuk seni non-figuratif seperti 

kaligrafi, pola geometris, dan arabesque. Ini mencerminkan nilai-nilai estetika dan 

spiritual dalam budaya Islam tanpa melanggar aturan religius.
23

 Penggunaan 

kaligrafi, misalnya, tidak hanya menghiasi arsitektur dan manuskrip, tetapi juga 

berfungsi sebagai ekspresi visual dari ayat-ayat suci Al-Qur'an, sehingga 

menyatukan keindahan dan makna spiritual. Pola geometris dan arabesque yang 

rumit, dengan pengulangan motif yang teratur, mencerminkan ketidakterbatasan 

dan kesempurnaan ciptaan Tuhan, yang merupakan konsep penting dalam filosofi 

Islam. Selain itu, seni ini juga mencerminkan inovasi seniman Islam dalam 

menemukan cara untuk menghormati doktrin agama sambil tetap menghasilkan 

karya yang estetis dan penuh makna. 

Representasi budaya Islam juga dicapai melalui narasi yang beragam, 

mencakup cerita-cerita dari berbagai sudut pandang. Perspektif multi-naratif ini 

memungkinkan penjelasan yang lebih kaya dan lebih komprehensif tentang tradisi 

dan budaya Islam. Dengan menceritakan kisah-kisah dari berbagai konteks dan 

latar belakang, para penulis dan sejarawan dapat menyajikan gambaran yang lebih 

lengkap dan nuansa tentang kehidupan dan praktik muslim. Narasi ini dapat 

mencakup kisah-kisah historis tentang peristiwa penting dalam sejarah Islam, 

cerita rakyat yang mencerminkan nilai-nilai moral dan etika, serta pengalaman 

pribadi yang menunjukkan bagaimana ajaran Islam dihayati dalam kehidupan 

                                                 
23

 Farkhan Fuady and others, ‘Nilai Etika Dalam Seni Islam : Studi Pemikiran Seyyed 

Hossein Nasr’, 2.2, pp. 31–46. 
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sehari-hari.
24

 Dengan menyertakan suara-suara dari berbagai kelompok etnis, 

gender, dan aliran pemikiran dalam Islam, narasi-narasi ini membantu 

menggambarkan keberagaman dan dinamika internal dalam komunitas muslim. 

Selain itu, pendekatan multi-naratif ini memungkinkan audiens untuk melihat 

bagaimana Islam telah berkembang dan beradaptasi dalam berbagai konteks 

budaya dan geografis, memperkaya pemahaman tentang tradisi Islam secara 

keseluruhan. 

Deskripsi verbal sering digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen 

budaya Islam. Dalam teks-teks tertulis, penulis dapat menjelaskan konsep-konsep 

dan tradisi Islam dengan menggunakan bahasa yang menghormati doktrin 

agama.
25

 Penulis sering kali menggunakan metafora, analogi, dan simbol-simbol 

yang dapat dipahami oleh audiens yang lebih luas tanpa menyinggung sensitivitas 

religius. Sebagai contoh, dalam literatur Sufi, deskripsi tentang perjalanan 

spiritual sering kali disampaikan melalui analogi perjalanan fisik, di mana penulis 

menggunakan metafora seperti "jalan menuju pencerahan" atau "tangga menuju 

surga" untuk menjelaskan proses mencapai kedekatan dengan Tuhan. Simbol-

simbol seperti cahaya yang melambangkan pengetahuan ilahi dan kebangkitan 

spiritual juga umum digunakan untuk membuat konsep-konsep abstrak lebih 

mudah dipahami. Selain itu, penggunaan bahasa yang penuh hormat dan penuh 

makna dalam teks-teks ini membantu menjaga kekhidmatan dan integritas ajaran 

                                                 
24

 Moh Arif Susanto and others, ‘Unveiling the Narrative Strategies of World Religious 

Literature: An In-Depth Exploration’, International Journal of Multicultural and Multireligious 

Understanding, 10.6 (2023), p. 213, doi:10.18415/ijmmu.v10i6.4683. 
25

 Andini Anugrah Fitria and Zuliati Rohmah, ‘Spreading Laughter Through Humor From 

Gricean Maxims and Islamic Perspectives’, LiNGUA: Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra, 17.1 

(2022), pp. 49–62, doi:10.18860/ling.v17i1.15580. 
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Islam, sekaligus memungkinkan audiens yang lebih luas untuk merasakan dan 

memahami kedalaman spiritual dan moral yang terkandung di dalamnya. 

Selain itu, representasi budaya Islam mengeksplorasi seluk beluk 

pembuatan galeri, yang memperluas presentasi geografis, temporal, dan materi 

dari koleksi museum, dengan meredefinisikan tampilan baru sebagai salah satu 

"Budaya Materi Islam" daripada "Seni Islam."
26

 Langkah ini memungkinkan 

museum untuk menampilkan artefak-artefak yang tidak hanya sebagai karya seni, 

tetapi juga sebagai objek yang memiliki konteks sejarah, sosial, dan budaya yang 

kaya. Dengan memperluas cakupan ini, pengunjung dapat memahami bagaimana 

benda-benda tersebut digunakan dalam kehidupan sehari-hari, upacara 

keagamaan, dan praktik sosial, memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang bagaimana budaya Islam berkembang dan berinteraksi dengan masyarakat 

di berbagai tempat dan waktu. Selain itu, pendekatan ini juga menekankan 

pentingnya benda-benda tersebut sebagai bagian integral dari kehidupan 

komunitas muslim, daripada sekedar hiasan artistik, sehingga memberikan 

penghargaan yang lebih besar terhadap warisan budaya Islam secara keseluruhan.  

Ini semua untuk mendidik masyarakat, mendekolonisasi museum, dan 

menjalin hubungan dengan komunitas muslim dan pengungsi yang tinggal di 

masyarakat non-muslim
27

 Pendekatan ini juga bertujuan untuk mengoreksi 

ketidakseimbangan sejarah dalam representasi budaya dan artefak Islam, 

memastikan bahwa kisah dan kontribusi masyarakat muslim diceritakan dengan 

                                                 
26

 Ladan Akbarnia, Journal of Material Cultures in the Muslim World, 299. 
27

 ibid. 



10 

 

adil dan lengkap. Dengan mendidik masyarakat tentang kekayaan dan keragaman 

budaya Islam, museum dapat berperan sebagai pusat dialog dan pertukaran 

budaya.
28

 Selain itu, dengan menjalin hubungan yang erat dengan komunitas 

muslim dan pengungsi, museum dapat membangun kepercayaan dan kemitraan 

yang memperkaya program dan pameran mereka. Inisiatif ini juga membantu 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan ramah bagi semua pengunjung, 

serta mengakui dan menghargai kontribusi budaya Islam dalam konteks global. 

Dalam konteks radikalisme, representasi budaya Islam sering menjadi 

sasaran yang kontroversial dan kompleks. Kajian-kajian radikalisme cenderung 

menyoroti bagaimana representasi budaya Islam dapat dimanipulasi atau 

dieksploitasi oleh kelompok-kelompok ekstremis untuk mencapai tujuan mereka. 

Studi ini berusaha untuk memastikan bagaimana bahasa dimanipulasi dalam 

liputan serangan teroris ini untuk mengekspresikan prasangka buta terhadap Islam 

dan muslim. Dalam konteks ini, analisis mendalam terhadap narasi media tentang 

serangan teroris dapat mengungkap bagaimana kata-kata dan istilah yang 

digunakan sering kali memperkuat stereotip negatif tentang Islam, membingkai 

Islam sebagai ancaman atau musuh, dan memberikan pembenaran bagi tindakan 

represif atau diskriminatif terhadap komunitas muslim. Dengan memahami 

bagaimana bahasa digunakan sebagai alat untuk memanipulasi persepsi publik, 

                                                 
28

 Ibid. 
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upaya-upaya dapat dilakukan untuk menentang retorika radikal dan 

mempromosikan narasi yang lebih berimbang dan inklusif tentang Islam. 
29

 

Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana representasi budaya Islam 

dapat menjadi alat untuk memperkuat identitas radikal dan memperluas pengaruh 

ideologi ekstrem. Dalam hal ini, seni visual, narasi sastra, dan deskripsi verbal 

sering diputarbalikkan atau diinterpretasikan ulang oleh kelompok-kelompok 

radikal untuk mendukung pandangan mereka yang sempit dan dogmatis tentang 

Islam. Namun demikian, kacamata radikalisme juga dapat membawa kesadaran 

akan perlunya kontra-narasi yang kuat dan mendalam. Melalui pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana representasi budaya Islam dimanipulasi oleh 

kelompok-kelompok radikal, masyarakat dapat mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk melawan propaganda radikal dan memperkuat kesadaran 

tentang keberagaman dan kompleksitas budaya Islam.
30

 

Dengan memerangi narasi ekstremis dan mempromosikan representasi 

yang inklusif dan akurat tentang budaya Islam, kacamata radikalisme dapat 

membantu memperkuat pemahaman yang positif dan inklusif tentang Islam, 

termasuk ajaran yang menghormati martabat perempuan. Dalam konteks ini, 

penekanan pada nilai-nilai kesetaraan gender dan penghargaan terhadap 

perempuan
31

 dalam Islam dapat membantu mengurangi diskriminasi
32

 terhadap 

                                                 
29

 Emad A. Alghamdi, International Journal of Applied Linguistics and English 

Literature, 198 

30
 Kareem El Damanhoury, ‘Fighting Religious Extremism with Faith-Based 

Entertainment-Education : The Portrayal of Isis in Arab Drama’, 11 (2022), pp. 171–97, 

doi:10.1163/21659214-bja10070. 
31

 Lilik Sumarni, Jurnal.Umj, 17. 
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komunitas muslim perempuan, yang sering kali menjadi sasaran prasangka dan 

penindasan akibat narasi yang sempit dan distorsi tentang agama mereka. Dengan 

membangun pemahaman yang lebih dalam tentang kekayaan budaya Islam, 

termasuk perspektif yang menghargai peran dan kontribusi perempuan, kita dapat 

bergerak menuju masyarakat yang lebih toleran dan adil bagi semua individu, 

tanpa memandang jenis kelamin. 

Melihat bagaimana wajah Islam direpresentasikan di sejumlah film box 

office dan pemenang Oscar melalui unsur sinematik dan unsur naratif, Peneliti 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang cara muslim dan Islam 

dipresentasikan dalam budaya populer. Dengan merujuk pada karya Edward Said 

"Orientalism" (1978),
33

 Penulis dapat mengidentifikasi bagaimana stereotip dan 

konstruksi orientalis dalam budaya Barat telah mempengaruhi cara Islam 

direpresentasikan dalam media visual
34

, termasuk film. Studi ini juga akan 

melibatkan analisis tentang bagaimana film seperti "Submission" dan "The Kite 

Runner"
35

 menyajikan citra muslim dan Islam, dengan mempertimbangkan 

konsep-konsep yang diajukan oleh Said dalam konteks Orientalisme. Selain itu, 

akan dieksplorasi bagaimana peristiwa pembunuhan Theo Van Gogh 

memengaruhi sikap publik terhadap muslim, dan bagaimana representasi Islam 

dalam film dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap agama dan 

komunitas muslim secara lebih luas. Dengan demikian, pembahasan ini akan 

                                                                                                                                      
32

 Atia Anwer Zoon, Grassroots, 153-154. 
33

 ibid. 
34

 Rio Febrian Rachman, Institut Agama Islam Syarifuddin Lumajang, 1. 

35
 Rūta Sutkutė, EUREKA: Social and Humanities, 25. 
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memperkaya pemahaman Peneliti tentang kompleksitas representasi budaya Islam 

dalam media visual kontemporer dan dampaknya terhadap persepsi dan 

pemahaman masyarakat umum. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan dalam menganalisis 

representasi budaya Islam dalam berbagai konteks, terdapat area yang belum 

banyak dieksplorasi. Salah satu gap penelitian yang perlu diperhatikan adalah 

bagaimana agama Islam memengaruhi kehidupan sehari-hari dan budaya 

masyarakat Jawa, baik dalam aspek keagamaan, sosial, atau budaya. Dengan 

mengidentifikasi dan mengisi gap-gap penelitian ini, Peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih holistik tentang kompleksitas representasi budaya Islam 

dan mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mempromosikan 

pemahaman yang inklusif dan toleran tentang Islam dalam masyarakat global 

yang semakin beragam. 

E. Kerangka Teoritis 

Guna mengetahui bagaimana representasi Islam di Museum 

Sonobudoyo digambarkan, peneliti menggunakan beberapa teori penting 

yang berkaitan dengan hal tersebut. Teori-teori tersebut antara lain adalah 

teori Representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall,
36

 dan teori Persepsi 

yang dikemukakan oleh Devito
37

 

                                                                                                                                      
 

36
 Stuart Hall, ‘Chapter One. The Work of Representation’, Representation: Cultural 

Representations and Signifying Practices, 2013, pp. 1–15 

<http://www.amazon.co.uk/dp/1849205639/ref=pd_lpo_sbs_dp_ss_1?pf_rd_p=569136327&pf_rd

_s=lpo-top-
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Teori Stuart Hall mengenai Representasi digunakan sebagai salah 

satu pisau analisis untuk memahami bagaimana Islam dan budaya Islam 

diinterpretasikan dan disajikan di museum. Dalam konteks museum, teori 

ini berguna untuk menganalisis bagaimana Islam dan budaya Islam 

ditampilkan melalui simbol, artefak, dan narasi yang digunakan untuk 

membentuk pemahaman pengunjung tentang Islam. Menurut Stuart Hall, 

proses representasi melibatkan dua tahap utama: encoding (pembentukan 

makna oleh pembuat pesan) dan decoding (penafsiran makna oleh 

penerima pesan).
38

 Hall menekankan bahwa ada potensi perbedaan antara 

makna yang dimaksudkan oleh pengirim dan makna yang diinterpretasikan 

oleh penerima. Teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana Islam 

dan budaya Jawa diinterpretasikan dan disajikan di Museum Sonobudoyo, 

dan apakah representasi tersebut memperkuat stereotip atau hanya 

menyampaikan makna secara netral tanpa bias. 

Jika teori Representasi menjadi landasan mengenai bagaimana 

Islam dan budaya Jawa diinterpretasikan dan disajikan di Museum 

Sonobudoyo, maka penelitian ini perlu mengerucut ke dalam teori 

Persepsi yang dikemukakan oleh DeVito dalam menganalisis Persepsi 

Pengunjung. Teori ini penting untuk memahami bagaimana Proses 

persepsi pengunjung terhadap artefak yang merepresentasikan Islam di 

Museum Sonobudoyo dapat dipahami melalui tiga tahapan utama. 

                                                                                                                                      
stripe&pf_rd_t=201&pf_rd_i=0761954325&pf_rd_m=A3P5ROKL5A1OLE&pf_rd_r=0TCAGVS

0BTG2B84TNN2P>. 
37

 Joseph a DeVito, The Interpersonal Communication Book, PsycCRITIQUES, 2008, 

XXXII <http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/29067/4/Chapter II.pdf>. 
38
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Pertama, stimulasi indera, di mana pengunjung menangkap stimulus dari 

lingkungan seperti visualisasi artefak, sentuhan, dan suara menggunakan 

perhatian selektif. Kedua, pengaturan stimulus indera, di mana otak 

pengunjung mengelompokkan dan mengatur informasi yang diterima 

berdasarkan kerangka rujukan seperti pengetahuan dan pengalaman 

sebelumnya, dengan prinsip kelengkapan dan proksimitas. Ketiga, 

penafsiran evaluasi, yaitu proses subjektif di mana pengunjung 

memberikan makna dan evaluasi terhadap stimulus yang telah diatur, 

dipengaruhi oleh kondisi internal seperti emosi dan motivasi, serta konteks 

dari stimulus itu sendiri. Ketiga tahapan ini menunjukkan bahwa persepsi 

adalah interaksi kompleks antara stimulus eksternal dan faktor internal, 

yang bersama-sama membentuk cara pengunjung memahami dan 

memaknai artefak-artefak yang merepresentasikan budaya dan agama 

Islam di museum. 

Dengan memadukan kedua teori ini dalam analisis tentang 

representasi Islam di Museum Sonobudoyo, Peneliti dapat mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana representasi 

tersebut dibentuk, diinterpretasikan, dan dipahami oleh pengunjung 

museum. Teori-teori ini membantu dalam mengungkapkan kompleksitas 

dalam representasi budaya dan agama, serta bagaimana representasi 

tersebut dapat mempengaruhi persepsi dan pemahaman masyarakat 

terhadap Islam di konteks Jawa dan pasca-kolonial di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengeksplorasi narasi yang disajikan 
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oleh museum tetapi juga bagaimana narasi tersebut diterima dan diproses 

oleh pengunjung dengan berbagai latar belakang dan perspektif. 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang kemudian 

peneliti gunakan juga untuk trigulasi data. Adapun narasi pengambilan 

data tersebut adalah kurang lebih 6 bulan, terhitung sejak Januari hingga 

Juni 2024. Tahap observasi dilakukan dengan pengamatan ketersediaan 

artefak-artefak yang berkaitan dengan keIslaman. Peneliti mengamati 

artefak-artefak tersebut mengandung nilai-nilai religiusitas sehingga 

peneliti menjadikan ini sebagai penelitian lanjutan. 

Pada tahap wawancara peneliti melakukan wawancara kepada 7 

narasumber. Wawancara pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2024, 

yaitu wawancara dengan Kepala Museum Sonobudoyo. Kemudian pada 

tanggal 18 Juni 2024, peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang 

pemandu museum. Dan pada tanggal 19 Juni 2024 peneliti melakukan 

wawancara dengan kurator museum. Terakhir, peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 22 Juni 2024 dan 23 Juni 2024  dengan 

pengunjung museum sonobudoyo. Adapun alasan peneliti memilih 

informan tersebut, karena peneliti ingin mendapatkan informasi tentang 
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artefak-artefak yang merepresentasikan Islam di Museum Sonobudoyo 

melalui enam elemen tersebut. 

Pada tahap dokumentasi, peneliti menyempurnakan analisis 

dengan mendokumentasikan informasi dari berbagai sumber, termasuk 

koleksi artefak Islam, foto dengan narasumber, dan data lainnya yang 

relevan untuk mendukung validasi dan kelengkapan data penelitian ini. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalis menggunakan 

beberapa teori seperti teori Representasi, dan Teori Persepsi. Dengan 

metode ini, diharapkan peneliti dapat menjawab seluruh rumusan masalah 

yang ada dalam penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dikelompokkan ke dalam 5 bab, 

yaitu Pendahuluan, Representasi Islam melalui koleksi Artefak Museum  

Sonobudoyo, Selektivitas Artefak-Artefak tertentu untuk Merepresentasikan 

Islam, Respons pengunjung terhadap artefak yang merepresentasikan Islam 

dan Kesimpulan. Antara satu bab dengan bab lainnya saling berhubungan dan 

berkesinambungan, sehingga tesis ini dapat menjadi pembahasan yang utuh, 

menyeluruh serta sistematis. 

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini penting untuk 

memberikan gambaran umum terkait penelitian ini. 
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Bab II membahas tentang representasi Islam melalui Koleksi Artefak 

Museum Sonobudoyo, bab ini membahas cara artefak-artefak di Museum 

Sonobudoyo mencerminkan pengaruh dan kontribusi Islam dalam budaya 

Jawa. Bab ini diawali dengan penjelasan tentang tujuan utama, yaitu 

menguraikan representasi Islam melalui koleksi artefak Museum Sonobudoyo 

serta gambaran umum mengenai sub bab yang akan dibahas. Selanjutnya, 

pada bagian "Perjalanan Panjang Museum Sonobudoyo dalam Melestarikan 

Budaya Jawa," dibahas latar belakang pendirian Museum Sonobudoyo dan 

peran penting Java Institute dalam upaya pelestarian budaya Jawa. Bagian ini 

juga menguraikan sejarah perkembangan dan evolusi museum dalam konteks 

pelestarian budaya Jawa. Pada sub bab "Keberagaman Budaya Islam dalam 

Koleksi Museum Sonobudoyo," dibahas berbagai artefak yang menunjukkan 

pengaruh Islam dalam berbagai aspek budaya Jawa. Berbagai contoh artefak 

yang mencerminkan akulturasi budaya Islam dan Jawa dianalisis untuk 

memahami bagaimana artefak-artefak tersebut merepresentasikan pengaruh 

budaya Islam. Bagian berikutnya, "Warisan Islam dalam Manuskrip Kuno," 

berfokus pada manuskrip-manuskrip kuno, kitab-kitab keagamaan, dan 

literatur lainnya yang mencerminkan kontribusi dan pengaruh Islam dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan literasi di Jawa. Contoh manuskrip yang 

menjadi bagian dari koleksi Museum Sonobudoyo diuraikan untuk 

memberikan gambaran lebih lengkap mengenai warisan Islam dalam literasi 

dan ilmu pengetahuan. Sub bab terakhir, "Artefak Ritual dan Peribadatan 

sebagai Representasi Identitas Islam," menjelaskan berbagai benda-benda 
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ritual dan peribadatan yang digunakan dalam praktik keagamaan Islam di 

Jawa serta bagaimana benda-benda ini mencerminkan identitas Islam. Contoh 

artefak ritual dan peribadatan yang ada dalam koleksi museum dan makna 

simboliknya juga dijelaskan secara rinci. 

Bab III membahas tentang selektivitas artefak-artefak Tertentu untuk 

merepresentasikan Islam, diawali dengan penjelasan mengenai tujuan bab ini, 

yaitu menguraikan selektivitas artefak-artefak tertentu untuk 

merepresentasikan Islam. Bagian pertama dari bab ini, "Kriteria Seleksi 

Artefak Islam," menjelaskan kriteria yang digunakan oleh museum dalam 

menyeleksi artefak yang merepresentasikan Islam. Kriteria tersebut meliputi 

aspek autentisitas, relevansi budaya, kondisi fisik artefak, dan nilai edukatif. 

Selanjutnya, pada bagian "Proses Kurasi Artefak," dibahas langkah-langkah 

dan metode yang diterapkan dalam pengumpulan dan penataan artefak Islami. 

Bagian ini menguraikan proses kurasi mulai dari pengumpulan data, 

penelitian, evaluasi artefak berdasarkan kriteria seleksi, hingga konservasi dan 

penataan artefak dalam pameran. Peneliti menyoroti teknik-teknik konservasi 

dan penataan yang digunakan untuk memastikan artefak dipelihara dan 

dipamerkan dengan cara yang efektif dan bermakna. Bagian terakhir dari bab 

ini, "Tantangan Seleksi Artefak," mengeksplorasi berbagai hambatan yang 

dihadapi dalam proses seleksi artefak yang merepresentasikan Islam di 

Museum Sonobudoyo. Tantangan-tantangan tersebut mencakup hambatan 

teknis, logistik, serta isu-isu yang berkaitan dengan pemeliharaan dan 

perlindungan artefak. Peneliti juga membahas bagaimana teknologi digunakan 
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untuk mengatasi beberapa tantangan tersebut dan upaya-upaya lain yang 

dilakukan untuk memastikan proses seleksi berjalan lancar. 

Bab IV membahas tentang persepsi pengunjung terhadap artefak 

yang merepresentasikan Islam. Bagian pertama dalam bab ini yaitu, “landasan 

persepsi pengunjung”. Pada bagian ini peneliti akan mengeksplorasi seperti 

apa tahapan-tahapan persepsi itu sehingga mempengaruhi cara pandang 

pengunjung terhadap artefak-artefak yang merepresentasikan Islam. Bagian 

selanjutnya, yaitu pengunjung memaknai artefak-artefak tersebut sebagai 

objek wisata, karena mereka yang notabenenya berkunjung ke museum 

sonobudoyo adalah wisatawan dari daerah-daerah maupun warga negara asing 

(WNA). Serta bagian terakhir adalah “menjaga identitas budaya” yaitu tujuan 

pengunjung ke museum sonobudoyo bukan hanya sebagai bentuk enrich 

knowledge atau memperkaya pengetahuan tetapi juga sebagi bentuk menjaga 

identitas kebudayaan. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan yang ada pada penelitian ini serta saran. Bab ini berisi uraian 

secara ringkas yang menjawab seluruh rumusan masalah dari penelitian ini. 

Bab ini juga memudahkan pembaca untuk menemukan jawaban dan gambaran 

umum atas hasil dan pembahasan penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Museum Sonobudoyo merepresentasikan Islam melalui berbagai artefak 

yang menggambarkan integrasi antara tradisi Islam dan budaya Jawa. Artefak-

artefak ini mencakup manuskrip kuno, seni kaligrafi, kerajinan tangan, dan artefak 

sejarah lainnya yang menunjukkan pengaruh Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat Jawa. Representasi ini mencerminkan adaptasi dan 

akulturasi budaya Islam dalam konteks lokal, menampilkan Islam tidak hanya 

sebagai agama tetapi juga sebagai bagian integral dari identitas budaya Jawa. 

Selektivitas artefak yang dipamerkan di Museum Sonobudoyo 

berdasarkan nilai historis, artistik, dan budaya dari artefak tersebut. Kurasi artefak 

dilakukan dengan mempertimbangkan aspek representatif dari pengaruh Islam 

dalam sejarah dan budaya Jawa. Artefak-artefak yang dipilih tidak hanya yang 

memiliki nilai religius tetapi juga yang menunjukkan kontribusi Islam dalam seni, 

pendidikan, dan kehidupan sosial masyarakat. Pendekatan ini membantu 

menciptakan narasi yang komprehensif dan inklusif tentang peran Islam dalam 

perkembangan budaya Jawa. 

Respons pengunjung terhadap artefak yang merepresentasikan Islam di 

Museum Sonobudoyo beragam, mencerminkan ketertarikan dan apresiasi 

terhadap keberagaman budaya yang ditampilkan. Banyak pengunjung 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap informasi dan cerita di balik artefak-
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artefak tersebut, mengakui pentingnya representasi Islam dalam memahami 

sejarah dan budaya Jawa. Pengunjung juga memberikan tanggapan positif 

mengenai cara artefak-artefak tersebut diorganisir dan disajikan, yang dianggap 

membantu meningkatkan pemahaman mereka tentang kontribusi Islam dalam 

membentuk identitas budaya lokal. Respons ini menunjukkan bahwa representasi 

yang akurat dan kaya informasi dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi 

publik terhadap warisan budaya Islam. 

B. SARAN 

 

Sebagai penutup dari penelitian ini, peneliti menyarankan pada peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti terkait dengan representasi Islam di Museum 

Sonobudoyo untuk fokus pada analisis mendalam terhadap artefak-artefak spesifik 

yang memiliki nilai historis dan budaya tinggi. Studi ini dapat mencakup 

penelitian lebih detail tentang asal-usul artefak, teknik pembuatan, dan konteks 

sejarah serta sosial di mana artefak tersebut digunakan. Selain itu, kajian 

komparatif antara representasi Islam di Museum Sonobudoyo dengan museum-

museum lain di Indonesia atau di negara lain yang memiliki koleksi serupa dapat 

memberikan perspektif yang lebih luas mengenai cara yang berbeda dalam 

merepresentasikan Islam melalui artefak.  

Selain itu, peneliti berharap tim kurator Museum Sonobudoyo dapat 

meningkatkan kolaborasi dengan para ahli di bidang sejarah, antropologi, dan seni 

Islam, serta dengan komunitas lokal yang memiliki pengetahuan mendalam 
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tentang artefak dan tradisi Islam. Kolaborasi ini penting untuk memastikan bahwa 

representasi Islam di museum lebih akurat dan otentik.  
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